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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf abjad yang

satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di ini, transliterasi Arab-

Latin mengacu kepada Pedoman Penulisan Proposan dan Skripsi Institut [imu

Al-Qur’an Jakarta.
1. Konsonan Tunggal:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
. . i es (dengan titik
= Sa S di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik
c Ha h di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
. . . zet (dengan
> zal z titik di bawah)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
B2 Syin Sy Es dan ye
es (dengan titik
o Sad 3 di bawah)
, de (dengan titi
o Dad d di bawah)
te (dengan titik
- Ta { di bawah)
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5 2 ¢ | i banah)
— ) Koma terbalik

¢ ain (di atas)

¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

3 Qaf Q i

4 Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

O Nun N En

4 Wau w we

- Ha H Ha

: Hamzah ‘ Apostrof

. Ya Y Ye
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b. Bila 7a’ Marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.
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;Léfj s Ditulis karamah al-auliya’
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7. Vokal Pendek yang

berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
Vrdﬁ Ditulis a’antum
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ESs o Ditulis lain syakartum
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ABSTRAKSI

Nabilah, 2022. “Tinjauan Hukum Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli
Emas (Mini Gold) Dengan Sistem Angsuran”. Skripsi. Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah Institut lImu Al-Qur’an (IIQ). Pembimbing Indra
Marzuki, Lc,M.si. Kata kunci/keyword: Jual Beli Emas, Fikih Muamalah.

Penelitian ini dilatar belakangi adanya Membeli emas dengan angsuran
dipandang oleh sebagian besar orang sebagai alat investasi yang aman. Di
Indonesia sendiri membeli emas dengan angsur yang memang terbaik untuk
saat ini. Ketika akan membeli emas tentu semua orang ingin memilih solusi
angsuran  yang terbaik di mana mereka berharap bisa mendapatkan
pengembalian yang tinggi.Emas tidak terpengaruh oleh tingkat inflasi
ataupun kebijakan moneter pemerintah. Bahkan ketika terjadi krisis ekonomi,
harga emas cenderung naik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan
metode kualitatif, sedangkan sumber pengumpulan data yang digunakan
adalah data primer dan skunder. Data primer dengan menggunakan observasi,
wawancara penjual, pembeli dan dokumentasi. Data skunder berupa buku,
jurnal, skripsi dan dokumen lainnya. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis induktif yaitu mengemukakan fakta-fakta
khusus dari hasil penelitian dan diakhiri dengan kesimpulan yang bersifat
umum.

Dalam penelitian, ini penulis ingin mengetahui mekanisme dan praktik
jual beli emas mini gold secara angsuran yang dilakukan oleh Zaela Shop
Bekasi , mekanisme jual beli yang dilakukan dengan cara memesan barang
terlebih dahulu, penjual tidak menerapkan uang muka. Sedangkan untuk
barangnya akan diserahkan diakhir setelah angsuran selesai. Selanjutnya
penulis juga ingin mengetahui bagaimana hukum jual Beli tersebut menurut
tinjauan hukum fikih muamalah. Setelah mengkaji hukum nya adalah
(mubah) berdasarkan teori jual beli dalam fikih muamalah.
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ABSTRACT

Nabilah, 2022. “Tinjauan Hukum Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli
Emas (Mini Gold) Dengan Sistem Angsuran”. Skripsi. Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah Institut lImu Al-Qur’an (IIQ). Pembimbing Indra
Marzuki, Lc,M.si. Kata kunci/keyword: Jual Beli Emas, Fikih Muamalah.

This research is motivated by the fact that buying gold in installments
is seen by most people as a safe investment tool. In Indonesia, buying gold in
installments is the best for now. When going to buy gold, of course, everyone
wants to choose the best installment solution where they hope to get a high
return. Gold is not affected by inflation rates or government monetary policy.
Even when there is an economic crisis, gold prices tend to rise.

This type of research is a field research that uses qualitative methods,
while the sources of data collection used are primary and secondary data.
Primary data using observation, interviews with sellers, buyers and
documentation. Secondary data in the form of books, journals, theses and
other documents. The analysis used in this research is inductive analysis,
namely presenting specific facts from the results of the study and ending with
general conclusions.

In this study, the author wants to know the mechanism and practice of
buying and selling mini gold in installments carried out by Zaela Shop
Bekasi, the buying and selling mechanism is carried out by ordering goods in
advance, the seller does not apply a down payment. Meanwhile, the goods
will be delivered at the end after the installment is complete. Furthermore, the
author also wants to know how the law of buying and selling is according to
the legal review of muamalah figh. After reviewing the law, it is
(permissible) based on the theory of buying and selling in muamalah figh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia dengan suatu sifat saling
membutuhkan satu dengan lainnya. Tidak ada seorangpun yang dapat
menguasai seluruh apa yang diinginkan. Manusia diciptakan oleh
Allah sebagai makhluk sosial, sehingga di dalam kehidupan sehari-
hari perlu adanya hubungan antar manusia satu dengan manusia lain,
sehingga setiap manusia yang saling membutuhkan satu sama lain
dapat tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hal
tukar menukar kebutuhan, jual beli, sewa menyewa, pinjam
meminjam, bercocok tanam atau dalam hal yang lain, baik untuk
kepentingan sendiri maupun untuk kemaslahatan atau kemanfaatan
umum dan kepentingan bersam®. Untuk itu Allah memberikan
inspirasi kepada mereka untuk mengadakan penukaran perdagangan
dan semua yang kiranya bermanfaat dengan cara jual beli dan semua
cara berhubungan. Sehingga hidup manusia dapat berdiri dengan

lurus dan mekanisasi hidup ini berjalan dengan baik dan produktif.?

Manusia sebagai makluk sosial memiliki berbagai kebutuhan
yang tidak bisa terlepas dengan peran orang lain. Interaksi sosial
dalam kehidupan masyarakat tidak bisa lepas dengan hukum Islam
karena secara umum diketahui manusia adalah objek hukum. Salah

satu

1Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, (Terjemah oleh Nor Hasanuddin), (Jakarta: Pena Pundi Aksara,
2006), 79.

2Yusuf Qordhowi, halal haram dalam Islam, Terjemah H. Muamalah Hamidi (Bangil:
PT.Bina Ilmu, 1993), 348



hukum Islam yang mengatur hal-hal yang berhubungan secara
langsung dengan tata cara hidup manusia dalam kehidupan
bermasyarakat sehari-hari adalah Muamalah. * Muamalah adalah
hubungan kepentingan antar sesama manusia. Muamalah tersebut
meliputi transaksi-transaksi ke harta bendaan seperti jual Dbeli,
perkawinan, dan hal-hal yang berhubungan dengannya, urusan
persengketaan (gugatan peradilan dan sebagainya) dan pembagian
warisan. Muamalah pada pengertian umum adalah segala hukum yang
mengatur hubungan manusia di muka bumi, secara khusus merujuk
pada urusan yang berkaitan dengan harta.* Sedangkan Islam mengatur
sangat rinci terkait hubungan yang dilakukan manusia sebagai
pedomannya, begitu juga dalam hal hubungan amali. Fikih adalah
ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum amali syariat, yang
dikeluarkan dari dalil-dalilnya yang terperinci. Sedangkan menurut
Imam Abu Hanifah mempunyai definisi tentang fikih yang unik,
yaitu: Mengenal jiwa manusia terkait apa yang menjadi hak dan

kewajibannya.®

Jadi fikih Muamalah adalah ilmu yang berkaitan dengan
hukum-hukum syariat yang mengatur urusan manusia berkaitan
harta. ® Definisi fikih muamalah adalah peraturan-peraturan Allah
yang harus diikuti dan ditaati oleh manusia dalam hidup
bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia.’ Pada prinsipnya
segala bentuk Muamalah dilakukan atas dasarpertimbangan

mendatangkan maslahah, sedangkan yang merusak hidup dan

1, 10.

2010),3.

3 Mardani, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), 2.
4 Saiful jazil, Figih Muamalah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 1-2.
5 Ubaidillah bin Mas’ud Al Mahbubi Al Bukhari Al Hanafi, At Taudhih ‘ala At Tangih, jilid

6 Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 67.
7 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figih Muamalah (Jakarta: kencana prenada media group,



mendatangkan mudarat bagi banyak orang dan dibiarkan begitu saja,
maka itu tidak dibenarkan oleh syariat. Hal ini berkaitan dengan dalil
Al-Qur’an yang bisa menghubungkan dengan kejadian ini, yakni

terdapat dalam surat An-Nisa’ ayat 29:

o=l G 5a3 &8 )l 1 105l 1 RE Y al Gl @
Laon ) ks IS 0 4"l S 57

Artiya: hai orang yang beriman janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarelaan antaramu.
(Q.S An-Nisa 29).

Dari arti ayat di atas dapat dipahami, bahwasannya jalan
menurut agama, seperti riba dan ghasab atau terjadi Tijarah (secara
maksudnya ialah hendaklah harta tersebut yaitu harta perniagaan yang
berdasar kerelaan hati masing-masing maka bolehlah kamu

memakannya).

Jual beli adalah satu pertukaran antara suatu barang dengan
uang atau antara barang dan barang. Jual beli dalam istilah fikih
disebut dengan al-bai’ yang berarti menjual, mengganti dan menukar
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal Al-Bai’ dalam bahasa arab
terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata Al-
Syira’(beli). Dengan demikian, kata Al-Bai’ berarti menjual, tetapi
juga sekaligus membeli. Secara terminologi, terdapat beberapa
definisi jual beli yang dikemukakan ulama fikih, sekaligus substansi
dan tujuan masing-masing definisi adalah sama. Ulama Hanifiyah

mendefinisikan, jual beli dengan saling menukar harta dengan harta



melalui cara tertentu’.®Menurut istilah yang dimaksud dengan jual
beli salah satunya adalah menukar barang dengan barang atau uang,
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain
atas dasar saling merelakan.® Dalam pelaksanaan perdagangan atau
jual beli selain ada penjual dan pembeli, begitu pula juga syarat dan
rukun jual beli yang paling penting tidak adanya unsur penipuan, jadi
harus suka sama suka Tujuan dari Muamalah adalah terciptanya
hubungan yang harmonis (serasi) antara sesama manusia. Dan
dianjurkan untuk melaksanakan jual beli yang baik dan benar saling
suka sama suka, telah banyak dijelaskan dalam Al-Qur’an. Dengan

demikian terciptalah ketenangan dan ketentraman.

Emas mini gold merupakan salah satu emas yang sangat
diminati di kalangan masyarakat, baik sebagai perhiasan maupun
sebagai penimbun kekayaan. Selain karena warnanya yang menarik,
emas juga merupakan logam mulia yang sangat menggiurkan dan
tahan usia. Walaupun harga emas dapat naik atau pun turun dalam
hitungan jam, namun pada hakikatnya emas merupakan sarana

investasi yang sangat efektif untuk jangka panjang.

Membeli emas dengan angsuran dipandang oleh sebagian
besar orang sebagai alat investasi yang aman. Di Indonesia sendiri
membeli emas dengan angsur yang memang terbaik untuk saat ini.
Ketika akan membeli emas tentu semua orang ingin memilih solusi
angsuran yang terbaik di mana mereka berharap bisa mendapatkan
pengembalian yang tinggi. Emas tidak terpengaruh oleh tingkat inflasi

ataupun kebijakan moneter pemerintah. Bahkan ketika terjadi Krisis

8 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah : Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya
(Jakarta: Prenadamedia Grup, 2014), 185.
9 Nasrun Haroen, Figih Muamalah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000), 111.



ekonomi, harga emas cenderung naik. Dan ketika keadaan ekonomi
mulai membaik, harga emas juga cenderung stabil. Harga emas dari

tahun ke tahun selalu mengalami kenaikan.

Hal itu dikarenakan persediaan emas di perut bumi sangat
terbatas. Emas adalah barang tambang yang jumlahnya semakin lama
akan semakin berkurang, sedangkan permintaan emas semakin
bertambah. Itulah yang menyebabkan harga emas dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan membeli emas dengan angsur merupakan
investasi yang relatif aman. Emas banyak digunakan sebagai standar
keuangan di berbagai negara di dunia dan emas juga dapat digunakan
sebagai perhiasan serta cadangan. Membeli emas dengan angsuran
berupa emas mini gold adalah investasi yang paling mudah

dikarenakan dapat digunakan sebagai pelindung nilai saat krisis.

Namun untuk melakukan investasi emas mini gold , investor
memerlukan biaya awal yang tidak sedikit. Guna mengatasi masalah
tersebut Zaela Shop Bekasi Jawa Barat meluncurkan produk membeli
emas dengan cara angsuran dimana para nasabah dapat membeli emas
secara angsur melalui Zaela Shop Bekasi Jawa Barat dengan
menggunakan skema tinjauan hukum fikih muamalah Salah satu Shop
yang menawarkan produk emas mini gold dengan sistem jual beli

angsuran pada Zaela Shop Bekasi Jawa Barat.

Jual beli emas mini gold di Zaela Shop Bekasi Jawa Barat
launching sejak Maret 2019. Produk ini diharapkan dapat menjadi
salah satu produk unggulan Zaela Shop Bekasi Jawab Barat dan
menjadi salah satu pilihan berinvestasi calon nasabah. Zaela shop
meluncurkan produk jual beli emas mini gold dengan sistem

angsuran, dimana produk angsuran emas tersebut merupakan produk



kepemilikan emas kepada masyarakat. Dengan adanya jual beli emas
mini gold di Zaela Shop Bekasi Jawa Barat memberi kesempatan

kepada masyarakat untuk memiliki emas dengan cara angsuran.

Jual beli emas mini gold saat ini berkembang pesat dengan
adanya berbagai model yang di tawarkan. Mini gold merupakan
logam mulia yang banyak diminati terlebih untuk investasi jangka
panjang. Aset dalam bentuk emas mini gold dipercaya memiliki nilai
lebih aman ditengah ketidak pastian ekonomi seperti sekarang. °
Melihat peluang harga emas mini gold yang cukup terjangkau dan
banyak diminati serta dapat dijadikan investasi pemilik Zaela Shop

Bekasi Jawa Barat memilih emas mini gold sebagai bisnisnya.

Selain di Bekasi Jawa Barat penjualan emas mini gold
terbilang sangat pesat di pelosok dan kota, dimana pemilik Zaela shop
Bekasi Jawa Barat memanfaatkan hal tersebut sebagai salah satu
usahanya selain karena emas mini gold mudah didapatkan dengan
harga yang terbilang sangat terjangkau emas mini gold juga tergolong
praktis. Mereka menjual emas mini gold yaitu emas 24 karat dalam
bentuk batangan dengan berbagai model pilihan kemasan dan
beragam berat mulai dari 0.5 gram, 1 gram, 2 gram , 2,5 gram, 3
gram, 4 gram, 5 gram, 10 gram, 25 gram, 50 gram dan 100 gram
yang telah melalui uji sucofindo & G-Lab pegadaian. Dalam sistem
pembayarannya biasanya mereka melakukannya secara tunai atau
cash, dimana pembeli akan membayar langsung setelah mereka
memilih emas mini gold yang diinginkan, untuk harganya mereka
menyesuaikan karena harga bisa berubah-ubah setiap harinya. Setelah

pembayaran selesai barang akan diserahkan pada saat itu juga kepada

10 Nilda Susilawati, ”Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai”, Baabu Al-ilmi, No.2, (2017), 27.



pembeli emas mini gold tersebut. Jual beli emas mini gold ini
memang mempunyai kelebihan tersendiri bagi penjual sehingga
mereka yang mempunyai usaha tersebut akan selalu memberikan
pelayanan yang sangat baik kepada pembeli.

Pada umumnya jual beli memiliki banyak sistem dalam
transaksi pembayarannya salah satunya adalah angsuran (non tunai).
Angsuran ( non tunai) yaitu sistem pembayaran dengan cara angsuran
dalam waktu tertentu yang telah di sepakati oleh penjual dan pembeli.
Dalam Islam menjual barang dengan cash ataupun angsuran

hukumnya mubah. Hal ini dijelaskan dalam firman :
“asiall g3l ol i g

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-
agad itu. (Q.S. Al-Maidah: 1)

Ayat di atas menjelaskan seluruh akad tidak tunai termasuk
jual beli angsuran. Hal ini dibolehkan karena kedua belah pihak
mendapatkan keuntungan dari jual beli tersebut, dimana penjual
mendapatkan harga yang lebih mahal sedangkan pembeli
mendapatkan tempo jangka waktu pembayaran.*!

Kenyataannya sangat berbeda dengan transaksi yang terjadi di
Zaela Shop Bekasi Jawa Barat. Emas mini gold yang dijual oleh
Zaela Shop ini sama dengan yang di jual Shop lainnya tetapi hanya
berbeda mekanisme penyerahan dan pembayaran barangnya yang
berbeda. Emas mini gold yang dijual merupakan emas murni 24 karat
belum dalam bentuk emas perhiasan melainkan berbentuk batangan.

Emas mini gold yang ditawarkan juga bervariasi, mulai 0.5 gram, 1

1 Ismail Nawawi, Figih Muamalah Klasik Dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2017), him 1009.



gram, 2 gram, 2,5 gram, 3 gram, 4 gram, 5 gram, 10 gram, 25 gram,
50 gram dan 100 gram yang mana untuk harganya setiap hari selalu
berubah-ubah. Dalam sistem pembayarannya penjual memberikan

pilihan yaitu pembayaran cash atau angsur.*?

Pembayaran yang dilakukan secara angsur pada Zaela Shop
Bekasi Jawa Barat dilakukan dengan cara pembeli memesan terlebih
dahulu emas yang mereka inginkan, disini penjual tidak menerapkan
uang muka (down payment) pada pembeli, melainkan secara langsung
pembeli dapat memilih emas yang diinginkan pada hari itu. Pada
sistem pembayarannya Zaela Shop Bekasi Jawa Barat memberikan
batas waktu pelunasan serta nominal, misalkan pembeli akan membeli
emas mini gold dengan berat 0,5 harganya Rp. 550,000 dengan cara
angsuran atau (Non tunai) maka pembeli mempunyai kewajiban
membayar dengan harga tersebut sampai pelunasan selesai tanpa
adanya patokan nominal. Apabila angsuran pihak pembeli sudah
lunas maka emas mini gold akan diserahkan kepada pihak pembeli,
akan tetapi jika pelunasan tersebut macet atau tidak dibayarkan lagi
maka uang yang telah diangsur dari awal hangus atau tidak
dikembalikan. Selain itu Zaela Shop Bekasi tidak menyerahkan
barangnya secara langsung melainkan barang yang berupa emas mini
gold akan dijadikan jaminan sementara sampai pelunasan pembeli
berakhir.

Secara umum Murabahah diartikan sebagai akad jual beli
barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan atau

margin yang disepakati oleh penjual dan pembeli.'®* Adapun akad

12 Umu Habibah, hasil Wawancara, Bekasi, 25 oktober 2021.
13 Dumari Nor, dkk, Ekonomi Versi Salaf (Pasuruan : Pustaka Sidogiri, 2007), h. 40.



yang digunakan pada tabungan emas ini adalah Murabahah, yakni
akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan
harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian menjual kepada
pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan
sesuai jumlah tertentu. Dalam akad murabahah, penjual menjual
barangnya dengan meminta kelebihan atas harga beli dengan harga
jual. Perbedaan antara harga beli dan harga jual disebut dengan

margin keuntungan.

Melihat dari gambaran di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang bagaimana mekanisme dan tinjauan
hokum fikih muamalah terhadap jual beli emas mini gold dengan
sistem angsuran, yang mana hasilnya akan penulis tinjau dengan
hukum fikih muamalah dengan mengambil judul “Tinjauan Hukum
Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli Emas Mini Gold Dengan
Sistem Angsuran (Studi Kasus Di Zaela Shop Bekasi Jawa
Barat)”.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis perlu
mengidentifikasi masalah, membatasi, dan merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis perlu
mengidentifikasi, membatasi, dan merumuskan masalah sebagai
berikut:
a. Mekanisme jual belie mas mini gold dengan sistem angsuran
b. Angsuran diberikan batas waktu yang telah di sepakati dan

pembeli tidak wajib membayar uang muka



c. Tinjauan hukum Fikih Muamalah terhadap jual beli emas mini
gold dengan sistem angsuran
d. Jika pelunasan tersebut macet atau tidak dibayarkan lagi maka
uang yang telah diangsur dari awal hangus atau Ul
dikembalikan.
e. Pembeli tidak langsung memerima barang atau emas mini
gold tetapi diberikan setelah angsuran selesai
2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahannya yaitu:
a. mekanisme Jual Beli Emas (Mini Gold) Dengan Sistem
Angsuran (Studi Kasus Di Zaela Shop Bekasi Jawa Barat)
b. Tinjauan Hukum Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli Emas
(Mini Gold) Dengan Sistem Angsuran (Studi Kasus Di Zaela
Shop Bekasi Jawa Barat)
3. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas maka penulis akan menarik rumusan pokok
masalah agar pembahasan skripsi ini terarah dan sistematis.
Adapun permasalahanya, sebagai berikut:
a. Bagaimana Mekanisme transaksi Jual Beli Emas (Mini Gold)
Dengan Sistem Angsuran (Studi Kasus Di Zaela Shop
Bekasi Jawa Barat)?
b. Bagaiaman Tinjauan Hukum Fikih Muamalah Terhadap Jual
Beli Emas (Mini Gold) Dengan Sistem Angsuran Studi Kasus
Di Zaela Shop Bekasi Jawa Barat ?
C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan beberapa permasalahan di atas tujuan penelitian ini,

sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui Mekanisme transaksi Terhadap Jual Beli

Emas (Mini Gold) Dengan Sistem Angsuran Studi Kasus Di
Zaela Shop Bekasi Jawa Barat

Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Fikih Muamalah Terhadap
Jual Beli Emas (Mini Gold) Dengan Sistem Angsuran Studi

Kasus Di Zaela Shop Bekasi Jawa Barat

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari pelaksanaan penelitian ini adalah:

1. Manfaat secara Teoritis

Secara teoris penelitian ini dapat digunakan untuk

memberikan wawasan dan khazanah keilmuan islam tentang

tinjauan hukum fikih muamalah terhadap jual beli emas mini gold

dengan sistem angsuran (Studi kasus pada Zaela shop Bekasi).

2. Manfaat secara Praktis

a.

Bagi pihak Zaela Shop Bekasi, penelitian ini dapat memberikan
sumbangan yang baik bagi Zaela shop Bekasi dalam rangka
memperbaiki dan meningkatkan kualitas jual beli emas mini
gold.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini adalah bagian dari pengabdian
yang dapat dijadikan refleksi untuk terus mencari dan
mengembangkan inovasi dalam hal hukum ekonomi syariah
menuju hasil yang lebih baik

Bagi Masyarakat untuk mengembangkan khazanah dibidang

fikih muamalah khusus nya hukum ekonomi syariah

E. Tinjauan Pustaka

1. Hanin, Mahasiswa Universitas Islam Negri Sunan Ampel

Surabaya tahun 2021 “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik

Jual Beli Emas Non Tunai di Kecamatan Semampir Kota
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Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, data yang didapatkan berupa wawancara dan observasi.
Dari hasil penelitian ini berdasarkan Analisis Hukum Islam
Perktik Jual Beli Emas Non Tunai di Kecamatan Semampir Kota
Surabaya ini tidak sah, karena tidak sesuai dengan syarat jual beli
dan ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI sehingga mengakibatkan

adanya unsur ribawi dalam praktik jual belinya.

Persamaan dengan skripsi yang akan penulis bahas yaitu
sama-sama membahas tentang jual beli emas secara non tunai /
angsuran. Perbedaannya, penulis hanya akan membahas tentang
tinjauan hukum fikih muamalah terhadap jual beli emas mini gold
dengan sistem angsuran pada Zaela shop Bekasi.'*

2. Shiaika Nur Mawadah, Mahasiswa IAIN Ponorogo Tahun 2019
“Analisis Hukum Islam Terhadap praktik Jual Beli emas di Ayu
Online Shop. Jenis penelitian yang digunakan kualitatif, tehnik
pengolahan data dengan cara editing, Organizing dan penemuan
hasil riset. Dari hasil penlitian ini dalam praktik jual beli emas
kredit di ayu online shop ponorogo tidak sesuai dengan akad yang
dianjurkan dalam hukum islam, karena adanya penundaan serah
terima barang yang mana hukum transaksi tersebut adalah haram.

Persamaan dengan skripsi yang akan penulis bahasan sama-
sama menggunakan pendekatan kualitatif dan sama- sama
menggunakan tinjauan hukum fikih muamala . Perbedaan nya,

penulis hanya membahas tentang tinjauan hukum fikih muamalah

14 Hanin, Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Emas non tunai di Kecamatan
Semampir Kota Surabaya, Skripsi, ( Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021)
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terhadap jualbeli emas mini gold dengan sistem angsuran pada
Zaela shop Bekasi Jawa Barat™®

3. Seruni Harumsari, mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surakarta tahun 2019 “Tinjauan Fatwa DSN-MUI/V/2010
Terhadap Praktek Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai Di
Pegadaian Konvensional Cabang Kartasura. Jenis penelitian yang
dipakai adalah pendekatan Deskriptif, tehnik pengolahan data
menggunakan data primer berupa wawancara dan data skunder
dengan beberapa dokumen dan buku yang terkait dengan
pembahasan. Hasil dari penelitian ini di jelaskan dengan secara
singkat, bahwa praktik yang terjadi di PT pegadaian (persero)
kartasura sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI nomor 77/DSN-
MUI/V/2010.

Menurut penulis penelitian yang dilakukan sudah sangat baik,
hanya saja kurang pembahasan tentang dalil Al-Qur’an.
Persamaan dengan skripsi yang akan penulis bahas adalah sama-
sama membahas tentang jual beli emas dengan sistem kredit.
Perbedaannya pembahasan penulis skripsi hanya membahas dari
segi Tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli emas dengan sistem
kredit.16

4. Zuhriah, Mahasiswa UIN Raden Fatah Tahun 2017, Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jual beli Logam Mulia di (PT. Pegadaian
Persero) Kota Palembang. Jenis penelitian yang di pakai adalah
termasuk dalam penelitian lapangan, tehnik pengolahan data

menggunakan data kualitatif dengan berupa keterangan dan uraian

15 Shiamika Nur Mawadah, Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Emas di Ayu Online
shop, skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo).

16 Seruni Harunsari, Tinjauan Fatwa DSN-MUI/V/2010 Terhadap Praktek Jual Beli Emas
Secara Tidak Tunai Di Pegadaian Konvensional Cabang Kartasura, skripsi (surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta,2019)
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dari hasil wawan cara pada PT.Pegadaian (Persero) cabang skip
Kota Palembang. Hasil dari penelitian ini di jelaskan dari tinjauan
hukum islam jual beli logam mulia dengan sistem kredit pada PT.
Pegadaian (Persero) cabang skip Kota Palembang merupakan hal
yang di larang, karena logam mulia yang di beli secara kredit akan

dijadikan sebagai jaminan.

Persamaan dengan skripsi penulis sama-sama menggunakan
jenis pengumpulan data dengan data kualitatif. Perbedaannya
pembahasan penulis skripsi hanya membahas dari segi Tinjauan
Hukum Islam terhadap jual beli emas dengan sistem angsur dan
Tinjauan hukum islam terhadap penyerahan objek jual beli Emas

Mini Gold dengan sistem angsur pada zaela shop Bekasi.

Nurul Latifah, Mahasiswa IAIN Purwokerto 2019, Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Dengan Sistem Tukar
Tambah di Toko Emas Nur Bobot Sari Purbalingga. Jenis
penelitian yang di pakai adalah menggunakan penelitian lapangan,
sumber data yang di gunakan adalah primer dengan memperoleh
data dari pemilik toko langsung dan data skunder di dapatkan dari
buku-buku, catatan yang terkait dengan permasalahan. Hasil dari
penelitian yang di dapatkan adalah data fakta lapangan, rukun dan
syarat jual beli telah sesuai dengan ketentuan dan tidak
bertentangan dengan hukum islam, dan jual beli emas dengan
sistem tukar tambah tidak sesuai dengan hukum islam, karena

objek yang di jual belikan adalah emas yang dimana emas tersebut
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adalah barang ribawi dan transaksinya tidak dibenarkan dalam
praktik jual beli.'’

Persamaan dengan skripsi yang akan saya bahas syaitu sama-
sama menggunakan penelitian lapangan. Perbedaan nya, penulis
hanya membahas tentang tinjauan hukum fikih muamalah
terhadap jualbeli emas mini gold dengan system angsuran pada
Zaela shop Bekasi.

F. Sistematika Penulisan
Tehnik penulisan ini merujuk kepada buku pedoman penulisan
roposal dan Skripsi Edisi Revisi Tahun 2021 .

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi 5 bab, masing-masing

bab mempumyai hubungan yang erat antara yang satu dengan yang

lainnya.
BAB I: Pendahuluan

pada bab pertama ini membahas latar belakang masalah yang
menjelaskan permasalahan yang terjadi, membatasinya, merumuskan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian dan sistematika penelitian.
BAB II: Landasan Teori

Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang bersangkutan dengan
pembahasan yang sesuai pada penelitian yang dibahas. Di samakan

dengan sistematika penulisan

BAB I11: Metode Penelitian

Y Nurul Latifah, Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Emas dengan sistem tukar
tambah di toko emas Nur Bobot Sari Purbalingga, skripsi (Purbalingga: IAIN Purwokerto, 2019)
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Berisi data hasil penelitian dari hasil penggalian dan pengumpulan
data lapangan yang meliputi Bagaimana mekanismes jual beli emas
mini gold dengan sistem angsuran pada zaela shop Bekasi Jawa Barat.
Bagaiaman Tinjauan Hukum Fikih Muamalah Terhadap Jual Beli
Emas Mini Gold dengan Sistem angsuran Pada Zaela Shop Bekasi

Jawa Barat.
BAB 1V: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Membahas tentang Bagaimana Mekanisme jual beli emas mini gold
pada Zaela Shop Bekasi Jawa Barat. Bagaimana Tinjauan hukum
fikin muamalah terhadap jual beli emas mini gold dengan sistem

angsuran pada zaela shop Bekasi Jawa Barat.

BAB V: Penutup

Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan analisis yang
berisi jawaban terhadap permasalahan dalam skripsi dan saran-saran
yang merupakan sumbangan yang mungkin bisa dijadikan penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas dapat diperolen kesimpulan
tentang Tinjauan Hukum Fikih Muamalah terhadap jual beli emas mini
gold dengan sistem angsuran pada Zaela Shop Bekasi Jawa Barat.
Muamalah adalah hubungan kepentingan antar sesama manusia.
Muamalah tersebut meliputi transaksi-transaksi keharta bendaan seperti
jual beli, perkawinan, dan hal-hal yang berhubungan dengannya, urusan
persengketaan (gugatan peradilan dan sebagainya) dan pembagian
warisan. Muamalah pada pengertian umum adalah segala hukum yang
mengatur hubungan manusia dimuka bumi, secara khusus merujuk pada
urusan yang berkaitan dengan harta. Sedangkan Islam mengatur sangat
rinci terkait hubungan yang dilakukan manusia sebagai pedomannya,
begitu juga dalam hal hubungan amali. Fikih adalah ilmu yang berkaitan
dengan hukum-hukum amali syariat, yang dikeluarkan dari dalil-dalilnya
yang terperinci . Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah punya definisi
tentang fikih yang unik, yaitu: Mengenal jiwa manusia terkait apa yang

menjadi hak dan kewajibannya.

Jadi fikih Muamalah adalah ilmu yang berkaitan dengan
hukum-hukum syariat yang mengatur urusan manusia berkaitan harta.
efinisi fikih muamalah adalah peraturan-peraturan Allah yang harus
diikuti dan ditaati oleh manusia dalam hidup bermasyarakat untuk
menjaga kepentingan manusia. Pada prinsipnya segala bentuk
Muamalah dilakukan atas dasarpertimbangan mendatangkan

maslahah, sedangkan yang merusak hidup dan mendatangkan mudarat
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bagi banyak orang dan dibiarkan begitu saja, maka itu tidak

dibenarkan oleh syariat.

Dari arti ayat di atas dapat dipahami, bahwasannya jalan
menurut agama, seperti riba dan Ghasab atau terjadi Tijarah (secara
maksudnya ialah hendaklah harta tersebut yaitu harta perniagaan yang
berdasar kerelaan hati masing-masing maka bolehlah kamu

memakannya).

Bai adalah satu pertukaran antara suatu komoditas dengan
uang atau antara komoiditas dan komoditas lain.9 Jual beli dalam
istilah fikih disebut dengan al-bai’ yang berarti menjual, mengganti
dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bai’ dalam
bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni
kata al-syira’(beli). Dengan demikian, kata al-bai’ berarti menjual,
tetapi juga sekaligus membeli. Secara terminologi, terdapat beberapa
definisi jual beli yang dikemukakan ulama fikih, sekaligus substansi
dan tujuan masing-masing definisi adalah sama. Ulama Hanifiyah
mendefinisikan ,jual beli dengan saling menukar harta dengan harta
melalui cara tertentu‘.Menurut istilah yang dimaksud dengan jual beli
salah satunya adalah menukar barang dengan barang atau uang,
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain
atas dasar saling merelakan. Dalam pelaksanaan perdagangan atau
jual beli selain ada penjual dan pembeli, begitu pula juga syarat dan
rukun jual beli yang paling penting tidak adanya unsur penipuan, jadi
harus suka sama suka Tujuan dari Muamalah adalah terciptanya
hubungan yang harmonis (serasi) antara sesama manusia. Dan

dianjurkan untuk melaksanakan jual beli yang baik dan benar saling
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suka sama suka, telah banyak dijelaskan dalam Al-qur’an. Dengan

demikian terciptalah ketenangan dan ketentraman.

Emas mini gold merupakan salah satu emas yang sangat
diminati di kalangan masyarakat, baik sebagai perhiasan maupun
sebagai penimbun kekayaan. Selain karena warnanya yang menarik,
emas juga merupakan logam mulia yang sangat menggiurkan dan
tahan usia. Walaupun harga emas dapat naik atau pun turun dalam
hitungan jam, namun pada hakikatnya emas merupakan sarana

investasi yang sangat efektif untuk jangka panjang.

Membeli emas dengan angsuran dipandang oleh sebagian
besar orang sebagai alat investasi yang aman dan sudah dilakukan
sejak zaman dahulu kala. Di Indonesia sendiri membeli emas dengan
angsur yang memang terbaik untuk saat ini. Ketika akan membeli
emas tentu semua orang ingin memilih solusi angsuran yang terbaik
di mana mereka berharap bisa mendapatkan pengembalian yang
tinggi.Emas tidak terpengaruh oleh tingkat inflasi ataupun kebijakan
moneter pemerintah. Bahkan ketika terjadi krisis ekonomi, harga
emas cenderung naik. Dan ketika keadaan ekonomi mulai membaik,
harga emas juga cenderung stabil. Harga emas dari tahun ke tahun

selalu mengalami kenaikan.

Hal itu dikarenakan persediaan emas di perut bumi sangat
terbatas. Emas adalah barang tambang yang jumlahnya semakin lama
akan semakin berkurang, sedangkan permintaan emas semakin
bertambah. Itulah yang menyebabkan harga emas dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan membeli emas dengan angsur merupakan
investasi yang relatif aman. Emas banyak digunakan sebagai standar

keuangan di berbagai negara di dunia dan emas juga dapat digunakan
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sebagai perhiasan serta cadangan. Membeli emas dengan angsuran
berupa emas mini gold adalah investasi yang paling mudah

dikarenakan dapat digunakan sebagai pelindung nilai saat krisis.

Namun untuk melakukan investasi emas mini gold , investor
memerlukan biaya awal yang tidak sedikit. Guna mengatasi masalah
tersebut Zaelas shop Bekasi Jawa Barat meluncurkan produk
membeli emas dengan cara angsuran dimana para nasabah dapat
membeli emas secara angsur melalui Zaela shop Bekasi Jawa Barat
dengan menggunakan skema tinjauan hukum fikih muamalah Salah
satu shop yang menawarkan produk emas mini gold dengan sistem

jual beli angsuran pada Zaela Shop Bekasi Jawa Barat.

Jual beli emas mini gold di Zaela shop Bekasi Jawa Barat
launching sejak Maret 2019. Produk ini diharapkan dapat menjadi
salah satu produk unggulan Zaela shop Bekasi Jawab Barat dan
menjadi salah satu pilihan berinvestasi calon nasabah. Zaela shop
meluncurkan produk jual beli emas mini gold dengan sistem
angsuran, dimana produk angsuran emas tersebut merupakan produk
kepemilikan emas kepada masyarakat. Dengan adanya jual beli emas
mini gold di Zaela shop Bekasi Jawa Barat memberi kesempatan

kepada masyarakat untuk memiliki emas dengan cara angsuran.

Jual beli emas mini gold saat ini berkembang pesat dengan
adanya berbagai model yang di tawarkan. Mini gold merupakan
logam mulia yang banyak diminati terlebih untuk investasi jangka
panjang. Aset dalam bentuk emas mini gold dipercaya memiliki nilai
lebih aman ditengah ketidak pastian ekonomi seperti sekarang.

Melihat peluang harga emas mini gold yang cukup terjangkau dan
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banyak diminati serta dapat dijadikan investasi pemilik zaela shop

Bekasi Jawa Barat memilih emas mini gold sebagai bisnisnya.

Selain di Bekasi Jawa Barat penjualan emas mini gold
terbilang sangat pesat di pelosok dan kota, dimana pemilik Zaela shop
Bekasi Jawa Barat memanfaatkan hal tersebut sebagai salah satu
usahanya selain karena emas mini gold mudah di dapatkan dengan
harga yang terbilang sangat terjangkau emas mini gold juga tergolong
praktis. Mereka menjual emas mini gold yaitu emas 24 karat dalam
bentuk batangan dengan berbagai model pilihan kemasan dan
beragam berat mulai dari 0.5 gram, 1 gram, 2 gram , 2,5 gram, 3
gram, 4 gram, 5 gram, 10 gram, 25 gram, 50 gram dan 100 gram
yang telah melalui uji sucofindo & G-Lab pegadaian. Dalam sistem
pembayarannya biasanya mereka melakukannya secara tunai atau
cash, dimana pembeli akan membayar langsung setelah mereka
memilih emas mini gold yang diinginkan, untuk harganya mereka
menyesuaikan karena harga bisa berubah-ubah setiap harinya. Setelah
pembayaran selesai barang akan di serahkan pada saat itu juga kepada
pembeli emas mini gold tersebut. Jual beli emas mini gold ini
memang mempunyai kelebihan tersendiri bagi penjual sehingga
mereka yang mempunyai usaha tersebut akan selalu memberikan

pelayanan yang sangat baik kepada pembeli.

Kenyataannya sangat berbeda dengan transaksi yang terjadi di
zaela shop Bekasi Jawa Barat. Emas mini gold yang di jual oleh
Zaela shop ini sama dengan yang di jual shop lainnya tetapi hanya
berbeda mekanisme penyerahan dan pembayaran barang nya yang
berbeda. Emas mini gold yang di jual merupakan emas murni 24 karat

belum dalam bentuk emas perhiasan melainkan berbentuk batangan.
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Emas mini gold yang di tawarkan juga bervariasi, mulai 0.5 gram, 1
gram, 2 gram, 2,5 gram, 3 gram, 4 gram, 5 gram, 10 gram, 25 gram,
50 gram dan 100 gram yang mana untuk harganya setiap hari selalu
berubah-ubah. Dalam sistem pembayarannya penjual memberikan

pilihan yaitu pembayaran cash atau angsur.

Pembayaran yang dilakukan secara angsur pada Zaela Shop
Bekasi Jawa Barat dilakukan dengan cara pembeli memesan terlebih
dahulu emas yang mereka inginkan, disini penjual tidak menerapkan
uang muka (down payment) pada pembeli, melainkan secara langsung
pembeli dapat memilih emas yang diinginkan pada hari itu. Pada
sistem pembayarannya Zaela Shop Bekasi Jawa Barat memberikan
tempo atau batas waktu pelunasan serta nominal, misalkan pembeli
akan membeli emas mini gold dengan berat 0,5 harganya Rp. 550,000
dengan cara angsuran atau (Non tunai) maka pembeli mempunyai
kewajiban membayar dengan harga tersebut sampai pelunasan selesai
tanpa adanya patokan nominal. Apabila angsuran pihak pembeli
sudah lunas maka emas mini gold akan diserahkan kepada pihak
pembeli, akan tetapi jika pelunasan tersebut macet atau tidak
dibayarkan lagi maka uang yang telah diangsur dari awal hangus atau
tidak dikembalikan. Selain itu Zaela Shop Bekasi tidak menyerahkan
barangnya secara langsung melainkan barang yang berupa emas mini
gold akan dijadikan jaminan sementara sampai pelunasan pembeli
berakhir.

Secara umum Murabahah diartikan sebagai akad jual beli
barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan atau
margin yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Adapun akad yang

digunakan pada tabungan emas ini adalah Murabahah, yakni akad
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jual beli atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan harga
pembelian barang kepada pembeli, kemudian menjual kepada pihak
pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai
jumlah tertentu. Dalam akad murabahah, penjual menjual barangnya
dengan meminta kelebihan atas harga beli dengan harga jual.
Perbedaan antara harga beli dan harga jual disebut dengan margin

keuntungan.

1. Mekanisme Jual Beli Emas Mini Gold dengan sistem angsuran Pada

Zaela Shop Bekasi

a. Pemesanan jual beli emas mini gopd dengan sistem angsuran pada
zaela shop Bekasi

b. Pembayaran jual beli emas mini gold dengan sistem angsur Zaela
Shop Kota Bekasi dilakukan dengan cara memesan barang,
selanjutnya pembeli dapat mengangsurnya tanpa ada uang muka
dengan adanya batas waktu pembayaran. Penundaan waktu
pembayaran dalam jual beli emas mini gold pada Zaela Shop Kota
Bekasi hukumnya sama seperti jual beli murabahah yang
diperbolehkan dalam Islam.

c. Penyerahan jual beli emas mini gold dengan sistem angsuran pada
Zaela Shop Kota Bekasi yaitu pembeli tidak bisa menerima barang
sebelum pelunasan, barang akan diserahkan diakhir setelah pembeli
melunasi angsurannya. Dalam hal penyerahan objek emas mini gold
dengan sistem angsur pada Zaela Shop Kota Bekasi yang dilakukan
diakhir transaksi termasuk dalam akad jual beli Bai’ Tagsit , yaitu

emas mini gold boleh dijadikan jaminan dalam transaksi jual beli.

2. Tinjauan Hukum Fikih Muamalah tentang jual beli emas mini gold

dengan sistem angsuran pada Zaela shop Bekasi
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Mengenai alasan diperbolehkannya jual beli emas secara tidak
tunai DSN-MUI No: 77/DSN-MUI/V/2010, menafsirkan hadits Nabi
Saw tentang jual beli emas secara tidak tunai dapat dilihat dari
pendapat DSN-MUI yang menyatakan bahwa emas dan perak adalah
barang (sil ‘ah) yang dijual dan dibeli seperti halnya barang biasa, dan
bukan lagi saman (harga, alat, pembayaran, uang). Sehingga
menjadikan hasil dari istinbat hukum DSN-MUI dalam jual beli emas
secara tidak tunai dihukumi mubah, dengan syarat selama emas tidak
jadi alat tukar yang resmi (uang), baik melalui jual beli biasa maupun

jual beli murabahah.

Fatwa DSN-MUI Nomor:77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli
emas secara tidak tunai. Pada dasarnya jual beli emas ini ada dua
pendapat ulama yang berbeda yaitu ada yang melarang dan ada yang
membolehkan. Pertama, para imam empat mazhab sepakat bahwa
emas termasuk dalam jenis barang ribawi dan dalam jual belinya
diisyaratkan tunai, mereka memandang emas walau dalam bentuk dan
kondisi apapun tetap melekat sifat pada emas tersebut. Kedua, adalah
ulama Ibnu Taymiyah dan Ibnu Qayyim bahwa pertama, emas dan
perak adalah barang (sil’ah) yang dijual dan dibeli seperti barang
biasa, dan bukan lagi tsaman (harga, alat pembayaran, uang). Emas
dan perak setelah dibentuk menjadi perhiasan berubah menjadi
perhiasan berubah menjadi seperti pakaian dan barang, dan bukan
merupakan tsaman (harga, alat pembayaran, uang). Oleh karenanya
tidak terjadi riba (dalam pertukaran atau jual beli) antara perhiasan
dengan harga (uang), sebagaimana tidak terjadi riba (dalam
pertukaran atau jual beli) antara harga (uang) dengan barang lainnya,

meskipun bukan dari jenis yang sama.
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Maka fatwa DSN-MUI tentang jual beli emas secara tidak tunai
denga ulama mazhab yang membolehkkan jual beli emas secara tidak
tunai, yaitu pendapat Ibnu Taymiyah dan Ibnu Qayyim dengan
ketentuan emas sudah tidak lagi menjadi alat tukar atau penundaan
pelunasa  diperbolehkan dalam  konteks pembayaran jasa

pembuatannya.

3. Tinjauan fikih muamalah terhadap jual beli emas mini gold dengan
sistem angsuran pada Zaela Shop Bekasi Jawa Barat menggunakan
Akad Murabahah yaitu jual beli dengan keuntungan yang disepakati
kedua belah pihak sedangkan dan jual beli yang dilakukan setelah
emas telah di beli secara angsuran dan dilakukan perawatan serta
pemeliharaan karena emas tidak dapat langsung diterima oleh
pembeli. Hal ini bertujuan agar tidak terjadinya wanprestasi dari
pihak pembeli kepada Zaela Shop Bekasi Jawa Barat. Persyaratan
sederhana, prosedurnya mudah, akad secara tertulis, jual beli dengan
jaminan barang yang sudah dibeli, tidak dipungut bunga, keuntungan
margin dan isi perjanjian disepakati oleh kedua belah pihak serta jual
belinya tidak mengandung gharar. Pembeli tidak membayar uang
muka atas emas yang di beli secara angsuran, kemudian objek akad
yaitu emas mini gold dijadikan sebagai barang jaminan dengan

jangka waktu pelunasan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

Penulis menyarankan kepada seluruh masyarakat dan pembeli

yang sering melakukan transaksi jual beli emas nimi gold dengan
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sistema angsuran di zaela shop Bekasi untuk lebih berhati-hati dalam
jual beli angsuran, dan mengetahui segala aturan jual beli emas mini
gold dengan sistem angsuran yang telah diatur dalam fikih
muamalah. Hal ini diharapkan untuk menghindari adanya
penyimpangan dalam jual beli emas mini gold dengan sistem
angsuran dan menjadikan kegiatan jual beli emas mini gold sebagai

transaksi yang diberkahi oleh allah.

Perlunya sosialisasi yang lebih intensif mengenai fatwa DSN-
MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang jual beli emas secara
tidak tunai ini kepada masyarakat luas, dan juga pada praktis jual beli
emas sehingga Zaela shop Bekasi dapat berkembang lebih baik dan

sesuai dengan hukum fikih muamalah.
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